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SUMMARY

Suaka Margasatwa Padang Sugihan is a conservation forest area and includes an
PusatLatihan Gajah. Elephant feces found in the SM Padang Sugihan PLG area
were left to become a substrate for other organisms such as the fungus group.
Coprophilous fungi are a large group of unique saprobic fungi that are able to
adapt to grow and thrive in herbivorous manure. Among herbivorous feces,
elephant feces are potential substrates that support various macrofungi. Studies on
the presence of coprophilous macrofungi in Indonesia have not been widely
carried out and especially in the Padang Sugihan SM area. The purpose of this
study was to determine the list of genera of coprophilous macrofungi and the
dominance of the presence of coprophilous macrofungi which are spread in the
Elephant Training Center area of resort XV Suaka Margasatwa Padang Sugihan.
This research will be carried out using an exploratory method with a random
sampling technique.  Exploring  coprophilous  macrofungi, observing
environmental conditions, determining the water content of the substrate, knowing
the morphology of the fungus, and calculating the dominance index value. 7
genera of coprophilous macrofungi in PLG SM Padang Sugihan were identified,
namely Coprinus patouillardii, Coprinopsis cinerea, Conocybe pubescens,
Conocybe sp., Panaeolus antillarum, Psilocybe coprophila, and Ascobolus
scatigenus. The dominance index values in PLG SM Padang Sugihan are
secondary forest (0.369), gelam forest (1), shrubs (0.346), and grassland (0.307).

Keyword: Fungi, Coprophilous macrofungi, Faces, Herbivorous, Elephant,
and Indentification
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RINGKASAN

Suaka Margasatwa Padang Sugihan merupakan kawasan hutan konservasi dan di
dalamnya terdapat Pusat Latihan Gajah. Feses gajah yang ditemukan tersebar
dalam kawasan PLG SM Padang Sugihan dibiarkan begitu saja menjadi substrat
bagi organisme lainnya seperti dari kelompok jamur. Jamur koprofil (dung-loving)
adalah kelompok besar jamur saprobik yang unik yang mampu beradaptasi untuk
tumbuh dan berkembang di kotoran herbivora. Di antara feses herbivora, feses
gajah merupakan substrat potensial yang mendukung berbagai makrofungi. Kajian
tentang keberadaan makrofungi koprofil di Indonesia masih belum banyak
dilakukan dan khususnya di kawasan SM Padang Sugihan belum pernah ada.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui daftar genera makrofungi
koprofil dan dominansi keberadaan makrofungi koprofil yang tersebar di area
Pusat Latihan Gajah resort XV Suaka Margasartwa Padang Sugihan. Penelitian ini
akan dilaksanakan menggunakan metode eksplorasi dengan teknik pengambilan
sampel secara random sampling. Dilakukan eksplorasi makrofungi koprofil,
pengamatan kondisi lingkungan,penentuan kadar air substrat, identifikasi
morfologi jamur, dan penghitungan nilai indeks dominansi. Diperoleh 7 genera
makrofungi koprofil di PLG SM Padang Sugihan yang telah diindentifikasi yaitu
Coprinus patouillardii, Coprinopsis cinerea, Conocybe pubescens, Conocybe sp.,
Panaeolus antillarum, Psilocybe coprophila, dan Ascobolus scatigenus. Nilai
indeks dominansi di PLG SM Padang Sugihan yaitu hutan sekunder (0,369),
hutan gelam (1), semak (0,346), dan padang rumput (0,307).

Kata kunci: Jamur, Makrofungi koprofil, Feses, Herbivora, Gajah, dan
Identifikasi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia  merupakan negara mega-biodiversity yang  memiliki
keanekaragaman hayati yang tinggi baik dari segi tumbuhan maupun satwa. Pulau
Sumatera merupakan salah satu pulau di Indonesia yang memiliki
keanekaragaman hayati dengan tingkat endemisitas tinggi. Salah satu jenis hewan
yang dilindungi yang berada dalam kawasan hutan Sumatera adalah Gajah
Sumatera (Elephas maximus sumatranus) dimana wilayah sebaran populasi Gajah
Sumatera semakin lama semakin mengalami kehilangan sebagai akibat dari
fragmentasi habitat sejak tahun 1985 hingga 2008. Hal inilah  yang
menyebabkan gajah Sumatera masuk dalam IUCN Red-List (International Union
for Conservation of Nature) termasuk status terancam punah (Critically
Endangered) (Choudhury et al., 2008).

Suaka Margasatwa (SM) Padang Sugihan merupakan kawasan hutan
konservasi yang berlokasi di Sumatera Selatan yang ditetapkan berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 2585/Menhut-VII/KUH/2014 tanggal 16
April 2014 dengan luas 88.148,05 hektar (Kunarso et al.,, 2019). Secara
administratif SM Padang Sugihan berada di Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten
Ogan Komering Ilir (OKI). Secara geografis terletak pada 105°00°— 105°20° Bujur
Timur (BT) dan 2°30’-3°00° Lintang Selatan (LS). SM Padang Sugihan
merupakan habitat alami Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) dan di

dalamnya terdapat pusat latihan gajah. Kawasan Pusat Latihan Gajah (PLG)
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Resort XV SM Padang Sugihan terletak di Jalur 21 yang mempunyai luasan + 36
km? merupakan kawasan yang diperuntukan sebagai pusat pelatihan gajah yang
sudah jinak, untuk berbagai kepentingan khususnya sebagai upaya konservasi
spesies tersebut di Sumatera Selatan (Kunarso et al., 2019; Hidayat et al., 2015;
Mahanani et al., 2012).

Gajah Sumatera termasuk satwa herbivora sehingga membutuhkan
ketersediaan makanan hijauan yang cukup di habitatnya. Gajah dominan
mengkonsumsi rumput selain itu juga mengkonsumsi kulit kayu, akar, daun dan
batang pohon, tanaman merambat serta semak-semak. Rata-rata asupan makanan
dalam satu hari adalah 150 kg dari vegetasi pakan, namun sebenarnya hanya
sekitar 44% dicerna (Ciszek, 1999). Tingginya aktivitas makan harian ini juga
manghasilkan kotoran yang cukup banyak. Feses gajah adalah sumber daya yang
berlimpah dengan lebih dari 150 kg (berat basah) kotoran yang disimpan per gajah
per hari (Coe, 1972). Berdasarkan Sannigrah (2015), feses gajah tersebut di
daerah tropis dapat dimanfaatkan sebagai pupuk. Hal ini penting karena banyak
mineral penting untuk pertumbuhan tanaman, seperti N, P dan K, yang terdapat di
dalam kotoran gajah, sumber nutrien ini juga penting untuk menjaga produktivitas
ekosistem hutan.

Feses gajah yang ditemukan tersebar dalam kawasan PLG SM Padang
Sugihan dibiarkan begitu saja menjadi substrat bagi organisme lainnya seperti
dari kelompok jamur. Dalam istilah ilmiah, dung-loving atau jamur penyuka
kotoran dikenal sebagai coprophilous atau fimicolous. Menurut Mumpuni et al.

(2020), Jamur koprofil merupakan kelompok jamur yang tumbuh pada kotoran
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hewan herbivora, dengan substrat kompleks yang mengandung sisa-sisa vegetasi
yang tercerna, mikroba usus hewan dan berbagai macam komponen tambahan
beserta kandungan nitrogennya, pH, dan kelembaban substrat lebih tinggi
daripada kebanyakan substrat lain yang dimanfaatkan oleh jamur koprofil.
Richardson (2008), menambahkan bahwa mikota koprofil mewakili komunitas
dengan morfologi dan fisiologis khusus yang memiliki kemampuan biologis untuk
pembusukan dan daur ulang kotoran hewan.

Feses herbivora kaya dengan berbagai jenis nutrisi terutama sisa-sisa
tanaman yang tidak tercerna, sehingga merupakan media yang cocok untuk
aktivitas jamur. Komponen kimia dan struktur fisik feses hewan berkontribusi
terhadap kesesuaiannya untuk pertumbuhan dan perkembangan jamur koprofil.
Jamur koprofil memainkan peran penting dalam ekosistem, bertanggung jawab
untuk mendaur ulang nutrisi dalam feses hewan dan mereka digunakan sebagai
indikator keanekaragaman habitat. Jamur koprofil merupakan sumber penting
antibiotik, enzim, dan agen pengendali hayati (Altayyar et al., 2017). World over
studies on coprophilous menyatakan bahwa jamur koprofil memiliki peran
penting dalam aliran karbon, ekosistem energi, dan pembentukan tanah. Jamur
koprofil juga memiliki karakteristik adaptif yang membantu mereka dalam
kelangsungan hidup dan reproduksi pada feses hewan (Kaur et al., 2019).

Makrofungi sangat berharga di seluruh dunia karena peran potensial mereka
dalam aplikasi nutrisi, farmasi dan industri. Menurut Bustillos et al. (2014), genus
jamur halusinogen yang dikenal dengan psilocybin termasuk Conocybe,

Gymnopilus, Panaeolus, Pluteus, Psilocybe dan Stropharia. Senyawa halusinogen
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jamur mirip dengan asam lisergat dietilamida menimbulkan dampak besar pada
sistem saraf pusat (Reingardiene et al. 2005). Feses herbivora merupakan substrat
yang cocok untuk berbagai jamur halusinogen. Di antara feses herbivora, feses
gajah merupakan substrat potensial yang mendukung berbagai makrofungi.
Makrofungi yang ditemukan pada feses gajah pada penelitian Karun dan Sridhar,
(2015) yaitu Conocybe pubescens, Coprinus patouillardii, Panaeolus fimicola,
Podosordaria elephanti, Psilocybe coprophila, dan Psilocybe fimetaria.

Indonesia memiliki kondisi iklim mendukung untuk pertumbuhan
makrofungi dengan keanekaragaman spesies yang tinggi. Menurut Firdhausi et
al.(2018), data dan literatur mengenai keanekaragaman makrofungi di indonesia
sangat terbatas. Sedangkan penelitian mengenai makrofungi koprofil sendiri
masih jarang dilakukan. Penelitian mengenai makrofungi koprofil di Indonesia
baru dilakukan pada feses hewan ternak, sedangkan makrofungi koprofil pada
feses gajah sangat jarang dilakukan baru diteliti di India dan di Indonesia belum
pernah dilakukan penelitian tentang makrofungi koprofil pada feses gajah.

Untuk mengetahui potensi yang dimiliki oleh makrofungi penting untuk
mengetahui  keberadaan jamur koprofil pada substrat feses gajah sehingga
identifikasi mengenai makrofungi koprofil di kawasan PLG Resort XV SM
Padang Sugihan yang di dalamnya banyak gajah captive sebagai hewan herbivora
perlu dilakukan sehingga diharapkan dapat memberikan informasi tentang jenis
apa saja yang tumbuh pada feses gajah untuk selanjutnya dapat diteliti lebih lanjut

terkait pemanfaatan makrofungi koprofil tersebut.
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1.2 Rumusan Masalah

Kondisi iklim tropis sebagian besar wilayah di Indonesia termasuk wilayah
Sumatera Selatan khususnya di area Resort XV PLG SM Padang Sugihan dapat
mendukung untuk pertumbuhan serta penyebaran makrofungi koprofil dan hal ini
ditunjang oleh tersebarnya hewan herbivora khususnya gajah captive yang
dijinakkan di area Resort XV PLG SM Padang Sugihan dan menghasilkan
kotoran yang tersebar yang sesuai untuk habitat makrofungi koprofil. Kajian
tentang keberadaan makrofungi koprofil di Indonesia masih belum banyak
dilakukan dan khususnya di kawasan SM Padang Sugihan belum pernah ada.
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka perlu dilakukan kegiatan
inventarisasi dan identifikasi jenis makrofungi koprofil apa saja pada feses gajah

yang keberadaannya tersebar di area PLG resort XV SM Padang Sugihan.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui daftar genera
makrofungi koprofil dan dominansi keberadaan makrofungi koprofil yang tersebar

di area Pusat Latihan Gajah resort XV Suaka Margasartwa Padang Sugihan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berperan sebagai tambahan database
ilmiah terkait keberagaman makrofungi koprofil di kawasan konservasi PLG
resort XV SM Padang Sugihan terutama terkait potensi makrofungi koprofil

sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut.
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